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ABSTRACT

This article deals with the study of words in the scope of morphology with the
stress on Hockett’s ideas (1954) of Item and Arrangement (IA), Item and Process
(IP), dan Word and Paradigm (WP). Using this approach, men to concern will
really understand that derivational (or lexical) morphology studies words forma-
tion resulted in new categories of the words while in inflectional morphology, such
a result is not found. Inflectional morphology; on the other hand, deals with the
result of words formation derived from the same lexems. The outstanding inference
shows that to be the scope of word formation is only the derivasional morphology
instead of inflectional one. The understanding of inflection becomes the scope of
syntax since it is only completing the forms of lexem; however, derivation is in-
cluded in lexicon for it provides new lexems.

Key words: derivasional, infleksional, 1A, IP, WP, word formation, and lexem.

1. Pendahuluan

Morfologi termasuk salah satu studi
kebahasaan (linguistik) yang mengkaji kata
atauleksikon suatu bahasa Katadalam hd ini
dipandang sebagal satuan-satuan padu bentuk
dan maknayang memperlihatkan agpek vdens
sintakss, yakni kemungkinan-kemungkinan
yangdimiliki katauntuk berkombinas dengan
katakatalain dalam kelompok (Uhlenbeck
daam Ekowardono, 1982:54).

Terdapat latar bel akang teoritismengapa
perhatian baruterhadap morfologi diperhatikan
lagi, yaitu setidak-tidaknya terdapat tiga
sumber utama. Pertama adanyastudi filologis
terhadap tatabahasa padaakhir abad 19 dan
tahun-tahun pertamaabad 20. Kedua, studi
bahasayang bermacam-macam yang dipenga:

ruhi oleh airan struktural, khususnyaaliran
struktural Amerika yang dipelopori oleh
Bloomfield. Ketiga, munculnya aliran
transformasional yang dikembangkan oleh
Noam Chomsky (Bauer, 1988:5).

Menurut tradisi, studi morfologi akan
mengkgi struktur internd ketaddamkaitannya
dengan katalain dalam suatu paradigma; se-
dangkansintaks sberkaitan denganfungs fungs
eksternal katadan kaitannyadengan katalain
dalam kalimat (Matthews,1974:154). Pada
tingkat gramatikd, keta, secaratradisiond akan
dipahami sebagai unsur terkecil bahasayang
akan didentifikeskantentang asd dan bentuknya
dalam paradigma. Setigp bahasatentunyadapat
dijabarkanihwal kataitu dan properti-properti
morfosntaks snya(Matthews, 1974:136).
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Padaabad 19istilah morfologi sebagai
bidanglinguitik dipahami sebagai sudi tentang
perubahan-perubahan secara sistematisten-
tang bentuk katayang dihubungkan dengan
maknanya (Bauer, 1988:4). Hal itu dapat
diambil contoh pasangan-pasangan katase-
bagai berikut:

desert > deserter ‘pembeot’

design > designer ‘perancang’
fight - fighter ‘pguang/petinju’
paint - painter ‘pengecat’

Kata-kata tersebut tidak hanya akan dikaji
bentuk katanyasaja, tetapi akan dikaji juga
bagaimanaunit-unit lain dapat berfungs untuk
mengubah bentuk katanya. Dengan begitu,
kaian morfologi berkaitan jugadengan bagai-
manaprosesinfleks dan derivasinya

Dengan tatakerjaseperti itu, kgjian mor-
fologi dalam suatu bahasa, termasuk bahasa
Indonesia, akan mdibatkankgiantentang afiks
sebagai alat pembentuk kata (polimorfemis)
atau lexical formatives (istilah Matthews).
Dengan demikian, akan didapati dua jenis
afiks, yaitu afiks-afiksinfleksiona dan afiks-
afiksderivasional. Afiksinfleksional adalah
afiks yang mampu menghasilkan bentuk-
bentuk katayang baru dari leksem dasarnya,
sedangkan afiksderivasiona adaah afiksyang
menghasilkan |eksem baru dari |eksem dasar.
Misalnyakatarecreates dapat dianaisisatas
sebuah prefiksre-, sebuah akar create, dan
sebuah sufiks-s. Prefiksre membentuk |eksem
baru RECREATE dari bentuk dasar create,
sedangkan sufikss membentuk katayang lain
dari leksem RECREATE. Jadi prefiksre- ber-
sfat derivasional, sedangkan sufikss bersifat
infleksond.

Untuk memahami bagaimanakatadapat
dikai dalam morfologi, paralinguisbisame-
ngacu ulang kepada pendapat Hockett (1954)
tentang: andis skatadengan pendekatan Item
and Arrangement (1A), analisiskatadengan
pendekatan Item and Process (1P), dan Word
and Paradigm (WP). Padamasaitu, analisis
morfologi terhadap katalebih didominas de-

ngan penggunaan model 1A dan IP, seperti
tertuang dalam tulisan Hockett Two Models
of Item and Arrangement (1A) and Item and
Process (IP) (dalam Kridalaksana, 1997:2).
Lebih lanjut Bauer (1988:170) berpendapat
bahwamodel | A adalahtipeyang paling se-
derhana; 1P agak lebih rumit; dan WP adalah
yang paing rumit.

Makalah ini akan mencoba mengkaji
penerapan morfologi derivasiona dan morfo-
logi infleksional dalam bahasalndonesia

2. Konsep Dasar Pembentukan Kata

Matthews dalam buku Morphology: An
Introduction to the Theory of Word-Struc-
ture (1974) membagi morfologi menjadi dua
bidang, yaitu morfologi infleksional (inflec-
tional morphology) dan morfologi leksikal
(lexical morphology). Di dalam kaitan itu
Mathews (1974: 38) membedakan antara
prosesinfleks dengan proses pembentukan
kata (word formation) yang mencakup
derivas dankomposisi. Dalam padaitu, yang
termasuk dalam lingkup pembentukan kata
hanyamorfologi derivasional (leksikal). se-
dangkanmorfologi infleksond tidak. Menurut
Bauer (1988:80), dalam buku Introducing
Linguistic Morphology, dinyatakan bahwa
morfologi akan dipilah atasmorfologi deri-
vasional dan morfologi infleksional. Infleks
merupakan bagian dalam sintaksis karena
bersifat melengkapi bentuk-bentuk leksemdan
derivas menjadi bagian dari leksis karena
menyediakan leksem-leksem baru.

Morfologi leksikal mengkaji kaidah-
kai dah pembentukan katayang menghasilkan
kata-kata baru yang secaraleksikal berbeda
(beridentitas baru) dari kata yang menjadi
dasarnya Hal ini berbedadengan morfologi
infleksional yang mengkaji hasil-hasil pem-
bentukan katayang berasal dari leksem yang
sama.

Pemilahan seperti itu akan membawa
konsekuens bahwa pembahasan utamanya
addlah masdah derivas daninfleks. Derivas
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adal ah proses pembentukan katayang meng-
heglkanleksem baru (menghaslkan kata- kata
yang berbedadari paradigmayang berbeda);
sedangkan infleksi pembentukan katayang
menghasilkan bentukan kata-katayang ber-
bedadengan paradigmayang sama. Pemben-
tukan derivas bersifat tidak dapat diramalkan,
sedangkan pembentukan infleksi bersifat
teramalkan (predictable). Contohnyaverba
work, otomatisakan dikenali works, worked,
working atau worker - workers (bentukan
infleksond yang teramalkan); berbedadengan
WORK -> WORKER:

AGREE -> *AGRRER.

Sdlah satu perbedaan fundamentd antara
afiksderivasond dan afiksinfleksond adalah
parameter produktivitas. Sdanitu, igtilah pem-
bentukan katatidak digunakan secarasemba-
rangan karenaberkaitan dengan pembentukan
leksem baru (derivasi leksikal) dan untuk
membuat andis sterhadap derivas infleksona
dengan prinsip konkordansi dan aggrement.

Bahkan menurut Beard di dalam buku
Lexeme Morpheme Base Morphology
(1995: 166-167) dijelaskan bahwa apabila
terdapat adanya pembentukan katayang me-
ngalami perpindahan kelasjugaharusdiper-
timbangkan adanya relasi gramatikalnya.
Karenaderivas berindikas harusfungsiona
dan perubahan kelas (reclassification). Deri-
vad dikatakanfungsiond karenaadanyaperu-
bahan kelasdan fungs gramatikanya.

2.1 Derivasi dan Infleksi

Katamba (1994:92-100) menjelaskan
perbedaan konsep infleksi dan derivasi,
sebagai berikut: infleksi berkaitan dengan
kai dah-kai dah sintaktik yang dapat diramalkan
(predictable), otomatis (automatic), siste-
matik, bersifat tetap/konsisten, dan tidak
mengubahidentitasleksika, sedangkan derivas
lebih bersifat tidak bisa diramalkan, ber-
dasarkan kaidah sintaktik, tidak otomatis, tidak
sistematik, bersifat optional/sporadis, serta
mengubahidentitaslekskal.

Sehubungan dengan derivas daninfleks,
Booy (1988:39) juga menyatakan bahwa
afiks-afiksderivasional merupakan morfem
terikat yang digabungkan dengan base untuk
mengubah kelas katanya (part of speech).
Misalnya, kata-katateach, build dan sweep
adalah verba, tetapi jikaditambahkan afiks
derivasiond -er, akan menjadi nominateacher,
builder, dansweeper. Jkaditambahkan sufiks
-ly padaadjektivahappy, loud, smooth, akan
didapatkan adverbiahappily, loudly, smothly.
Contohlain afiksderivasona adalah-en yang
dapat mengubah nominamenjadi verbaseperti
padadanger, slave, throne, menjadi: endan-
ger, enslave, enthrone. Namun, jenis kata
kadang-kadang juga tidak berubah karena
afiksderivasional, misalnyalike dandislike,
keduanyaberjenisverba; true dan untrue ke-
duanyaadjektiva.

Selanjutnya, Bauer (1988:12-13) ber-
pendapat bahwa derivasi adalah proses
morfologisyang menghasilkan morfem baru,
sedangkan infleksi adal ah prosesmorfologis
yang menghasi|kan bentuk-bentuk katayang
berbedadari sebuah leksem yang sama. Mat-
thews (1974: 38) menjelaskan bahwainfleksi
adal ah bentuk-bentuk katayang berbedadari
paradigma yang sama, sedangkan derivasi
adal ah bentuk katayang berbedadari para-
digma yang berbeda. Lebih lanjut, Bauer
(1988) merumuskan bahwa pembentukan
infleksional dapat diramalkan, sedangkan
pembentukan derivasional tidak dapat di-
ramakan.

Sebagai catatan perlu diperhatikan apa
yang dinyatakan oleh Bauer (1988: 12-13)
dalam kaitannyadengan studi tentang mor-
fologi, yaitu adanyasgyumlah carauntuk me-
ngetahui apakah sebuah afiks bersifat in-
fleksonal atau derivasond.

(@ Jkasebuahafiks mengubah bentuk kata
dasarnya, afiksitu bergfat derivasional.
Afiks-afiksyang tidak mengubah kelas
katabentuk dasarnyabiasanyatermasuk
afiks infleksional. Contoh: form adalah

138



Kajian Morfologi Derivasional dan Inpleksional dalam Bahasa Indonesia (Dwi Purnanto)

nomina, formal adalah adjektiva; berarti,
-al telah mengubah kelaskatasehingga
termasuk afiks derivasional. Formalise
adalah verbadanformalizes jugaverba;
berarti -s tidak mengubah kelas kata,
sehingga kemungkinan termasuk afiks
infleksional.

(b) Afiks-afiks infleksional selalu menam-
pakkan maknayang teratur atau dapat
dipredikskan; sebaiknya, makna-makna
dari afiks-afiks derivasional tidak
dapat diramalkan. Sebagai contoh afiks
infleksional -s yang menunjukkan mak-
najamak dalam bahasalnggris, seperti:
dogs, bicycles, shoes, trees. Lain hanya
dengan perubahan maknasecaraderi-
vasional seperti -age dalam bandage
‘pembalut’, cleavage ‘perpecahan’,
mileage ‘jarak mil’, shortage ‘keku-
rangan.

() Terdapat suatu kaidah umum bahwabila
dapat menambahkan afiks infleksional
padasal ah satu anggotadari sebuahkelas
kata, makaakan dapat menambah afiks
infleksional padasemuaanggotakelas
yang lain. Sedangkan afiks derivasional
tidak dapat ditambahkan pada setiap
anggotakelas. Dengan demikian, dapat
ditentukan bahwa afiks-afiks inflek-
sional itu bersifat produktif, sedangkan
afiks derivasional bersifat tidak pro-
duktif.

Perbedaan antara pembentukan secara
derivasional dan infleksional jugadiuraikan
Nidadalam Subroto (1985: 269):

(1) pembentukan derivasional termasuk
jeniskatayang samadengan katatunggd
(yang termasuk sistem jenis kata ter-
tentu) seperti: singer ‘penyanyi’ (no-
mina), dari verba(to) sing ‘ menyanyi’,
termasuk jeniskatayang samadengan
boy “‘anak laki-laki’ ; sedangkan pem-
bentukan infleksional tidak, misalnya:
verba polimorfemiswalked tidak ter-

masuk beridentitas samadengan verba
monomorfemisyang manapun jugada-
lam sstem morfologi bahasalnggris.

(2) Secaragatigtik, afiksderivasional lebih
beragam , misalnyadadam bahasalnggris
terdapat afiks-afiks pembentuk nomina:
-er, -ment, -ion, -ation, -ness (singer,
arrangement, correction, nationaliza-
tion, stableness), sedangkan afiks in-
fleksional dalam bahasalnggriskurang
beragam (-s(dengan segala variasi-
nya), -edl, -ed2, -ing: work, worked1,
worked2, working).

(3) Afiks-afiksderivasional dapat meng-
ubah kelaskata, sedangkan afiksinflek-
sional tidak.

(4) Afiks-afiks derivasional mempunyai
distribus yang lebihterbatas (misanya:
afiksderivasiond -er diramalkan tidak
selalu terdapat padadasar verbauntuk
membentuk nomina), sedangkan afiks
infleksional mempunyai distribus yang
lebihluas.

(5) Pembentukan derivasional dapat men-
jadi dasar bagi pembentukan berikutnya:
sing (V) > singer (N) ) - singers (N),
sedangkan pembentukan infleksional
tidek.

Samsuri (1982: 198) di dalam buku Ana-
lisis Bahasa mengungkapkan pendapatnya
tentang derivasi dan infleksi, yaitu bahwade-
rivas ialah konstruksi yang berbedadistri-
businyadaripadadasarnya, sedangkaninfleks
adalah konstruks yang menduduki distribusi
yang sama dengan dasarnya. Samsuri me-
nyatakan bahwa di dalam bahasa-bahasa
Eropa, utamanyalnggris, pengertian derivas
daninfleks dapat dikenakansecara konsisten.
Misalnya: books (dari book), stop, stopped,
stopping (stop); prettier, prettiest (pretty);
sebagal contohinfleksi. Sedangkan derivas
dicontohkan: runner (run), beautify (beauty).
Semua bentuk seperti book, jika mendapat
sufiks-s (plural), merupakan infleksi, seperti
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wall-walls, chair-chairs, dsb. Namun, di
dalam bahasa Indonesiatidaklah demikian,
karenas stem afiksbahasalndonesiaberbeda
dengan bahasalnggris. Contohnya, menggun-
ting termasuk derivas, sedangkan membaca
dan mendengar adalah infleksi. Oleh sebab
itu masih merupakan persoalan, apakah pe-
ngertianinfleks dan derivas dapat ditergpkan
secarakonsisten di dalam bahasalndonesia.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Subroto
(1985:268) yang jugamengungkapkan bahwa
ihwal pemisahan antaraderivas daninfleks
memang sudah merupakan persoaan klasik
untuk bahasa-bahasalndo-Eropayang tergo-
long bahasafleks atauinfleks; namunhal itu
tampaknyamash meragukan untuk ditergpkan
padabahasalndonesiayang tergolong bahasa
aglutines.

Sementaraitu, Verhaar (1996:118 dan
121) mengungkapkan bahwa duagolongan
bawahan yang terpenting dalam paradigma
morfemisadal ah golongan yang berdasarkan
“fleksi” dan golongan yang berdasarkan
“derivag” . Golongan“flekg” atau“infleksond”
adal ah daftar paradigmatik yang terdiri atas
bentuk-bentuk dari katayang sama, sedangkan
golonganderivas addah deftar yangterdiri etas
bentuk-bentuk kata-kata yang tidak sama.
Misalnyasaja, bentuk mengajar dandiajar
adalah duabentuk (* aktif” dan“ pasif”) dari
katayang sama, yaitu mengajar, sedangkan
mengajar dan pengajar merupakan duakata
yang berbeda (verba dan nomina). Dengan
katalain, fleksi atau morfologi infleksional,
ada ah proses morfemisyang diterapkan pada
kata sebagai unsur leksikal yang sama, se-
dangkan derivasi, atau morfologi deriva-
sional addah prosesmorfemisyang mengubah
katasebagai unsur leksikal tertentu menjadi
unsur lekska yanglain.

Ditambahkannya pula bahwa semua
perubahan afiksas yang melampaui identitas
katadisebut derivasi, sedangkan yang mem-
pertahankan identitas kata disebut infleksi
(1977:66). Dipaparkan pula bahwa setiap

pembentukan yang menghasilkan jeniskata

baru (pembentukan derivasiond) sddu berarti

pulaperpindahanidentitaslekskanya(menulis

(V) = penulis (N); namun tidak sebaliknya,

setiap perpindahan identitas|eksikal berarti

pulaperpindahan jeniskata). Hal ini terlihat
pada verba berangkat dan memberangkat-
kan. Verbamemberangkatkan dibentuk dari
berangkat. Sekalipun kedua kata tersebut
termasuk golongan verba, namun keduanya
memiliki identitasleksika yang berbeda. Ver-
baberangkat termasuk intransitif, sedangkan
memberangkatkan termasuk transitif. Oleh
karenaidentitas|eksikalnyaberbeda, maka
referennyapun berbedapula

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa setiap proses morfol ogisyang meng-
hasiIkan katayang secaraleksikal beridentitas
baru dianggap sebagai pembentukan deriva-
sond. Contoh dalam bahasalndonesiaada ah
kata-kata penulis, tulisan, dan penulisan,
yang memiliki morfem dasar tulis dimasuVan
sebagai pembentukan derivasiona berdasar-
kan referennyadan berdasarkan fitur-fitur se-
mantiknya

Untuk membedakan [ebih lanjut tentang
infleks danderivas ddam pembentukankata,
kiranyaperlujugadiungkapkan pringp-pringp
berikut. Perbedaan infleks dan derivas yang
diterangkan melaui pringp-pringpini bersfat
dikotomis, sebagaimana diakui oleh Bauer

(1988) dan Katamba (1993), kasus yang

semuladiasumsikan keddammasdahinfleks

dapat sgjadikategorikan ke dalam kasus de-
rivasi, Khususnya pada bahasayang bertipe
aglutinasi (kayadengan afiks, seperti bahasa

Indonesia).

(1) Infleks berkait erat dengan aturan Sntak-
sis (Bauer, 1988: 84; Katamba, 1993:
205), dalam arti bahwamorfeminflek-
sond diperlukan untuk melengkapi keta
sebaga manadituntut oleh aturan grama:
tikal yang pemunculannyatidak akan
mengubah kategori atau identitaskata
tersebut. Sebaiknya, morfem derivasio-
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2

na berhubungan dengan auranmorfologi
derivasiond (derivational morphologi-
cal rules), yang merupakan aturan lek-
ska padapembentukan kata.
Misanyakasusinfleks leksem FORM
dalam bahasa Inggris dapat berubah
menjadi forms (form-s). Apabilaform
digunakan sebagai verba, makapenam-
bahan —s diperlukan sebagai tuntutan
gramatikal oleh subjek orang ketiga
tunggal yang berhadapan dengan verba
present. Demikian pula, apabilaFORM
digunakan sebagal nomina, penambahan
—Ss merupakan tuntutan untuk membentuk
bendajamak. Secarasintaktis, tuntutan
Seperti ini dibicarakan dalamruang ling-
kup kesesuaian gramatika (agreement/
concord). Perubahan demikian tidak
mengubah kategori atau identitas kata
(Scalise, 1984: 103), misalnya: verba
tetap menjadi verba dan nominatetap
menjadi nomina,

Padakasusderivas, leksem FORM da-
pat berubah menjadi formal (form—al)
atau formalize (formal—ize). Di sini,
form berkategori nomina, formal kata
gfat, danformalize (formal-ize) verba.
Dengan demikian, —al berfungs sebagai
pengubah nominamenjadi katagfat, dan
—ize berfungs sebagi pengubah katasfat
menjadi verba.

Pembentukan kata secarainfleksional
dapat diramalkan (predictable), sehing-
gaproduktif; sebaliknya, pemben-tukan
kata secaraderivasional kurang dapat
diramalkan, sehinggakurang produktif
(Bauer, 1988: 79; Scalise, 1984: 114)
Pada proses pembentukan katasecara
infleksiond, perubahan dari bentuk dasar
sebagal input menjadi katabentukan se-
bagai output biasanyamemenuhi pringp
generditas. Artinya, pembentukan kata
menurut aturan sintaksisdapat digene-
ralisaskan. Sebagal contoh, untuk mem-
bentuk benda jamak dalam bahasa

©)

4)
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Inggris, biasanyasufiks—s ditambahkan
padanominatersebut.

Akantetapi, hal ini tidak berarti bahwa
pembentukan katasecaraderivasional
tidak produktif samasekali. Banyak ka-
susderivas yang sangat produktif (tidak
seperti yang didugasebel umnya). Dalam
bahasa Inggris, penambahan sufiks —
ment padaverbauntuk membentuk no-
minamerupakan prosesyang sangat pro-
duktif, dan oleh karenanyadapat dira-
makan. Dari Sini, diketahui bahwaprin-
Sp produktivitastidak serta-mertadapat
dijadikan ukuran untuk menentukan
apakah proses pembentukan kata ter-
sebutinfleks ataukah derives.
Afiksinfleksond cenderung mempunya
maknatetap, sedangkan afiksderivasio-
nal belumtentu (Bauer, 1988: 77).
Padaprosesinfleks, perubahan katada-
sar menjadi katabentukan tidak mengu-
bah makna, sedangkan pada proses
derivas katabentukan yang dihasilkan
biasanyamemiliki maknayang berbeda
atau relatif berbedadari maknabentuk
dasarnya. Secarainfleksional, padakata
walk (berjalan) di atas, perubahan
menjadi walk-s, walk—ed, (has) walk-
ed, dan walk-ing tidak mengubah
maknabentuk dasarnya. Namun demiki-
an, secaraderivasiond, perubahan walk
menjadi walk—er (orang yang berjaan)
memiliki maknayang sangat berbedadari
bentuk dasarnya. Dengan demikian, se-
lainterjadi perubahan maknapadade-
rivas, sebagaimanatel ah diungkapakan
padaprinsp (1), terjadi pulaperubahan
kelasatau identitaskata
Afiksderivasional lebih dekat dengan
akar kata daripada afiks infleksional
(Bauer, 1988: 80).

Dapat dicontohkan dalam bahasalng-
gris, bahwa pada katabentukan black—
en—ed, afiks—en (sebagal pengubah kata
sfat menjadi verbasecaraderivasional)
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®)

(6)

()

lebih berdekatan dengan akar katanya
(black) daripadaafiks—ed, yang secara
infleksond berfungd sebagal pembentuk
verba past tense dari verba present
(blacken).

Derivas dapat diganti dengan bentuk
monomorfemik (Bauer, 1988: 82).
Secarasintaktis, katabentukan deriva-
sond padasebuah kaimat (yangmengis
fungsi subjek, misalnya) dapat diganti
dengan morfem tunggal yang dapat
mengis fungs yang sama. Bauer (1988:
82) mencotohkan bahwakatapatriot—
ism padakalimat “ Petriotismisgood for
anation” dapat diganti dengan kataoil
padakalimat “ Oil isgood for anation”.
Baik katapatriotism maupun oil men-
duduki fungsi subjek, yang keduanya
dapat saling menggantikan, meskipun
dengan makna yang berbeda. Patrio-
tism merupakan katabentukan dari pro-
ses derivasi, dan kata oil merupakan
morfemtunggd.

Infleks menggunakan seperangkat afiks
yang berdekatan (Bauer, 1988: 83).
Afiksas padainfleks tidak dapat dihi-
langkan begitu saja, sehingga kehadi-
rannya melekat pada sistem sintaksis
sebuah bahasa. Afiks-afiksyang digu-
nakan padakasusinfleks biasanyaber-
dekatan jenis. Di pihak lain, kehadiran
afikas padaderivas dimunculkan atau
muncul secaratiba-tiba (sebagaimana
terlihat pada kemunculan kata baru),
tidak serta-mertamelekat padasistem
gntakss.

Pringip (6) ini berhimpitan dengan kon-
sep produktivitas pada prinsip (1) di
aas, dan berhimpitan puladenganpringp
(7) di bawahini, terkait dengan bagai-
manamemunculkan atau membangkitkan
afiksas padaprosesderivas.

Aturan derivasional dapat diterapkan
secaraberulang-ulang, sedangkan aturan
infleksional tidak (Scalise, 1984: 133).

Aturanderivasiond biasanyadapat dite-
rapkan secara berulang-ulang dengan
membangkitkan ataumemunculkan kata:
katabaru berdasarkan afiksas derivasio-
na yang telah dikend sebelumnya. Oleh
Scalise (1984: 114), dikatakan bahwa
prindpkeberulanganini setidek-tidaknya
dapat diterapkan duakali.

(8) Aturanderivasional bersfat pilihan, se-
dangkan aturan infleksional bersifat
wajib (Scalise, 1984: 115).
Adabahasa, seperti Tagalog (Carrier,
dalam Scalise, 1984: 115), yang setiap
katanya menuntut kehadiran infleksi
daamkaimat. Apabilapringpini diikuti,
maka dalam bahasa-bahasayang tidak
menuntut kehadiraninfleks padasetiap
katadalam kalimat, ketidakhadiran in-
flekd itu harusdipandang sebagal infleks
kosong (zero inflection). Ini berarti bah-
wasecarasntektisinfleks bersfat waib.
Akan tetapi, kehadiran derivasi tidak
merupakan tuntutan ol eh setiap katada-
lam kalimat. Sebuah kataakan menga-
lami proses derivas apabilaprosesitu
diharapkan untuk mengungkapkan mak-
natertentu sesuai dengan pilihan kate-
gori dan identitas katatersebut dalam
susunankaimeat.

2.2 Produktivitas

Di dalam setiap bahasa selal u terdapat
polapembentukan katayang secaras stlematis
(dapat) digunakan oleh pemakai bahasauntuk
membentuk kata-kata baru yang jumlahnya
tidak terbatas. Katarkatabaru itu diterimadan
dipahami oleh parapemakai bahasalainnya
secara spontan, tanpa kesukaran (Bauer,
1983:66). Di sampingitu, polapembentukan
itu cenderung dapat diperluas secaraterus-
menerus pada sebagian besar katayang ter-
masuk jeniskatatertentu, gpabilasituas pema
kai annyamemungkinkan. Polapembentukan
yang demikianitu disebut prosede produktif
(Uhlenbeck, 1982:4).
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Bauer (1983:63) memberikan batasan
bahwa produktivitas adal ah salah satu per-
lengkapan bahasayang memungkinkan pem-
bicaraadi bahasaitu menghasilkan bentukan-
bentukan yang tak terbatas jumlahnya dan
beberapadi antaranyamerupakan bentukan
baru.

Sementaraitu, Subroto (1985:95) me-
ngemukakan bahwa carauntuk menentukan
prosede produktif ialahjumlah. Yaitu prosede
itu dapat diterapkan padasgumlah besar kata
yang termasuk jeniskatatertentu. Diungkepkan
pulabahwabahasaitu memiliki polapemben-
tukan (rule). Jikapolaini dapat digunakan
secara terus-menerus, polaini adalah pro-
duktif. Contoh pembentukan verbadari dasar
nominadaam bahasaJawamisanya: kathok
+ -an - kathokan; kalung + -an - ka-
lungan; sepatu + -an ->sepatuan (sepaton);
klambi + -an - klamben.

Demikian pulaKatamba (1994:65-72)
memberikan gambaran tentang masal ah pro-
duktivitas. Diungkapkannyabahwaproductiv-
ity menyangkut perluasanleksikonyang tiada
henti-hentinya. Jadi productivity ini adalah
masalah degree (degree of productivity), ya-
itu terdapat pola-pola pembentukan yang pro-
duktif (adarelativitas). Polapembentukan ini
bersifat open ended. Artinya, tidak berhenti.
Pembicaraan tentang produktivitasmelibatkan
pulamasal ah kresgtivitas (creativity). Artinya,
di dalam sebuah bahasajikasituasinyame-
mungkinkan dapat dibentuk kata-katabaru
dengan polayang telah ada, misalnyadalam
bahasa Indonesiaterdapat pola: pe- + tinju
- petinju. Dari polatersebut dapat dibentuk
pulape- + catur - pecatur; pe- + tenis >
petenis.

Meskipun produktivitas bersifat open
ended, namun suatu sast dapat pulamenga ami
hambatan, yang oleh Katamba (1994:74)
disebut dengan constraint of productivity.
Artinya, pola-polayang semulaprodukiif, tiba-
tibamenghadapi kendal atatkal aberhadapan
dengan bentuk-bentuk tertentu. Dalam bahasa

Indonesiadapat dicontohkan padapemakaian
sufiks -1 dalam memukul + -i = memukuli,
tetapi -i dalam membaca + -i > membacai*,
tidaklah berterima

Tidak adanya sebuah bentuk yang se-
harusnya ada (karena menurut kaidah di-
benarkan) ini disebut blocking (Aronoff,
1976:43; Bauer, 1983:87). Hd ini disebabkan
karena keproduktifan proses derivasi dan
penambahan dternan-aternan baru padadaftar
derivasiond dibatas olehkaidah-kaidahyang
sudah ada(Chaer, 1994:194). Misalnya, pem-
bentukan katabaru dengan prefiksmemper-
terbatas padadasar adjektivadan dasar nume-
ralia, dantidak dapat diberlakukan padadasar
verba Misalnya, katamemperbanyak, mem-
perburuk, memperketat. Tidak ada bentuk
*memperbaca, *memperlihat, *memper-
tulis, sebab dasar baca, lihat, dan tulis bu-
kanlah adjektif, melainkan verba. Di samping
itu, perlu pula dicermati bahwa meskipun
kai dah mengizinkan untuk terbentuknyasuatu
kata, namun dalam kenyataan berbahasa
bentuk-bentuk tersebut tidak dijumpai. Contoh
dalam bahasa Indonesia adalah: memper-
baiki, tetapi tidak ada* memperbetuli. Ada
bentuk kekasih, tetapi *kesayang tidak ada;
ada bentuk keda-tangan, tetapi tidak ada
bentuk * ketibaan. Di dalam bahasalnggris
demikian pula, adabentuk arrival, tetapi tidak
ada *arrivation; ada bentuk derivation,
namun bentuk * derival tidak ditemukan.

Suatu katabisapulatidak dapat dibentuk
berdasarkan prosede produktif karenadi da-
lam bahasatersebut telah terdapat katalain
yang mengacu kepada maksud yang sama.
Misalnya, di dalam bahasa Inggris tidak
terdapat bentuk N *stealer dari dasar V steal
“mencuri’, (seperti halnyapadaread - reader
‘pembaca’), karenadi dalam bahasalnggris
terdapat katathief ‘ pencuri’.

Salah satu contoh prosede produktif di
ddam bahasalndonesiaadal ah pembentukan
kata-katayang berasal dari verbamurni, de-
ngan prefiks me(N)- yang berpasangan
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dengandi-D. Prefiksini berkaitan dengan ciri
makna‘ melakukan perbuatan dengan sengga,
dengan sasaran tertentu’. Pola pembentu-
kannya adalah: mengambil >< diambil;
menulis >< ditulis; membuka >< dibuka.
Polaini mash dapet diperluaslagi dengan kata-
verbayang baru.

3. Pembentukan Kata dalam Bahasa
Indonesia
3.1 Konsep Leksem Menurut Harimurti
Kridalaksana
Dalam disertasinyayang berjudul Be-
berapa Prinsip Perpaduan Leksem dalam
Bahasa Indonesia (1988) dan bukunyayang
lainyang berjudul Pembentukan Kata dalam
Bahasa Indonesia (1989), Kridalaksana
menyatakan bahwaleksem sebagal input ddam
proses pembentukan katadan oleh karenanya
leksem memang dibedakan dari kata.
Sebagai pakar yang mengenal kan per-
tamakali konsep leksem, Harimurti mence-
ritakan sgjarah konsep leksem sebagai berikut.
Whorf (1938) mengenakan leksem sebagai “
the word or stem as an item of the vocabu-
lary, and as a part analyzed or abstracted
from sentences words (lihat Caroll 1956).
Adapun Lyonsmenyatakan, “... lexeme are
the words and phrases that a dictionary
would list under a separate entry (1977: 23).
Matthews menyatakan |leksem sebagai unit
abstrak dan merupakan unit dasar dari
leksikon (1974: 21-22). Sebagai unit dasar
leksikon, leksem dibedakan dengan kata se-
baga satuangramatikal. Hal ini berarti [eksem
sebenarnyamerupakan “bahan dasar” (yang
berupamorfem dasar) yang telah mengalami
“pengolahan gramatikal” menjadi katadalam
subsistem gramatika. Oleh karenaitu, afiks
tidak dapat disebut [eksem, melainkan sebagai
lexical formative (Matthews, 1974: 41).
Dengan demikian leksem mencakup pe-
ngertian sebagal berikut: (a) satuanterkeci| da-
lamleksikon, (b) satuan yang berperan sebagai
input dalam prosesmorfologis, (¢) bahan baku

dalam prosesmorfologis, (d) unsur yang di-
ketahui adanyadari bentuk yang telah diseg-
mentasi kan dari bentuk kompleksmerupakan
bentuk dasar yang lepasdari morfem afiks, dan
(€) bentuk yang tidak tergolong proleksem atau
partikel.

Konsepleksem berkaitan erat denganka
tegorisad . Namun penentuan kategorisas |ek-
sem berbedadengan penentuan kategori kata
karenaleksem sebagai satuan dari leksikon
beradadi luar morfologi dansintaks's, sedang-
kan kataberadadi dalam morfologi atau sin-
taksis. Wal aupun penentuannyaberbeda, ke-
duajugamempunyai kesepadanan; misalnya,
leksem nominasepadan dengan katanomina,
leksem verbajuga sepadan dengan kataver-
ba.

Sebagai input dalam prosesmorfologis,
leksem tidak hanyaberubah bentuknya, tetapi
jugamemperoleh maknabaru, yang disebut
maknagramatika, sedangkan maknasemula
yaitumaknaleksika, sedikit banyak tidak ber-
ubah. Adapun output yang berupakatame-
rupakan suatu kesatuan yang dapat dianaisis
atas komponen-komponen yang disebut
morfem (Kridalaksana, 1988: 53). Konse-
kuensinya, morfem sebagal satuan terkecil
dalam hierarki gramatikal, sebenarnyabaru
dapat ditandal setelah kataterbentuk melalui
proses morfologis, sebagaimanadinyatakan
Aronof, “ All regular word formation proces-
ses are word-based” atau yang dikemukakan
Dressler, “... words are primary signs, mor-
phemes only secondary signs...; therefore
words are better perceivable than mor-
phemes for motivating derived words (1983:
75). Hal ini juga dikemukakan oleh Uh-
lenback(1982: 6) yang menyatakan adadua
jenis morfem, yaitu morfem leksikal yang
makna dan bentuknya sedikit banyak sama
dengan leksem dan morfem gramatikal yang
sedikit banyak menyebabkan|eksemitu mem-
punyal maknagrameatikal.

Semuaitu berlaku dalam proses pem-
bentukan katasebagal satuan Sntakss. Karena
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bahan dasar kata adal ah |eksem dan karena
proses ini menyangkut pembentukan kata,
makasubsstemini dissbut morfologi leksikal
atau morfologi derivasional. Adapun proses
perubahan katayang menyebabkan satuan itu
berperan secarasintaksisdisebut morfologi
infleksional. Sebagai contoh perubahanwrite
menjadi writer merupakan proses morfol ogi
leksikal karenamendapat sufiks—er sebagai
morfem derivatif, dan perubahan writer
menjadi writers merupakan prosesmorfologi
infleks karenamendapat sufiks—syang disebut
morfeminflektif. Dengan demikian derivas
terjadi sebelumkata, sedangkaninfleks terjadi
sesudah pembentukan kata selesai dan me-
nutup kongtruks derivad . Dalam bahasalndo-
nesiaperbedaan di antaraderivas daninfleks
tidak sgjelasitu (Harimurti, 1988: 54).
Gambaran selengkapnya pendapat
Kirda aksana(1988: 56-58) mengenai proses
morfologisyang melibatkan leksem sebagai
bahan dasar inputnya mencakup 6 proses
sebagai berikut:
(1) Derivad zero: leksemmenjadi ketatanpa
perubahan gpa-gpa. Contoh leksem lupa
menjadi lupa.
Afiksasi: leksem berubah menjadi kata
kompleks. Contoh leksem lupa menjadi
melupakan.
Reduplikasi: |eksem berubah menjadi
katakompleks dengan beberapamacam
proses pengulangan. Contoh leksem ru-
mah menjadi rumah-rumah.
Pemendekan: leksem atau gabungan
leksem menjadi kata kompleks atau
akronim atau s ngkatan dengan pelbagai
proses pemendekan. Contoh leksemibu
menjadi bu; leksem peluru danleksem
kendali menjadi rudal.
Derivas bdik: inputnyaleksemtunggal
dan outputnyaberupakatayang secara
higorismuncul kemudiandari asdnyaitu.
Kejadiannya mirip afiksasi. Contoh
leksem mungkir menjadi pungkir dalam
bentuk dipungkiri karenaderivas balik

2

3

4)

®)

(sebab asalnya dari bahasa Arab dan
pungkir hanyadadalam bahasa I ndo-
nesia)

Perpaduan: dualeksem atau lebih ber-
padu dan outputnyamenjadi paduan lek-
sem. Contoh: leksem daya dan juang
menjadi daya juang.

(6)

Demikianlah gambaran singkat pendapat
leksem dari Harimurti Kridal aksanayang me-
nerapkan konsep leksem dengan segd aketer-
batasannyadi dalam prosesmorfologisbahasa
Indonesia. Konsep leksem dipahami memiliki
bentuk tunggd (tidak dibedakan dengan bentuk
kompleks); di samping itu pembentukan
derivas zeromemiliki kelemaham yang cukup
fatal, karenabaru dipandang dari konsep ben-
tuk tidak dalam konsep fungsi mengubah
identitaskelas (identitasleksikanya).

3.2 Konsep Leksem Menurut Edi
Subroto

Pendapat Subroto tentang leksem dimuat
dalam bebergpatulisan antaralain: (a) Infleksi
dan Derivasi Verba Bentuk Me(N)-D,
Me(N)-D-I, dan Me(N)-D-kan dalam Ba-
hasa Indonesia, (b) Konsep Leksem dan
Upaya Pengorganisasian Lema dan Sub-
lema dalam Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (1996).

Dengan ancangan yang mengakui ke-
sentralan kata (karenamorfem bukan satuan
lingual yang otonom melainkan hanyasuatu
momen (a dependent feature) yang identitas-
nyabaru diketahui dalam hubungannyadengan
kata secarakesel uruhan), Subroto (1996) ba-
nyak mengkaji bahasalndonesiadan bahasa
Jawa (termasuk disertasinyatentang Trans-
posis dari Adjektivamenjadi Verbadan Seba
liknyadalam BahasaJawa). Katadan prosede
morfologis(kaidah atau polapembentukan kata
secara sinkronis) merupakan dua konsep
utama dalam ancangan seperti itu. Dengan
ancangan ini, kata dipakai sebagal dasar
bersamadengan kata-katalain yang tersusun
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di dalam suatu paradigmatertentu dan oleh
karenanya perbedaan kategori katadapat di-
gambarkan secaralebihjelas.

Perbedaan kategori itu terkait dengan
pembentukan katasecaraderivasiond danin-
fleksional, sebagaimanadinyatakan Subroto
(1985: 2) dengan mengutip pendapat Nida
sebagai berikut: (1) pembentukan derivasiona
termasuk jeniskatayang samadengan kata
tunggd (dari suatu sstem jeniskata), (2) afiks
derivasional jumlahnyalebih beragam bila
dibandingkan dengan afiksinfleksional, (3)
afiksderivasiona dapat mengubah kel askata,
sedangkan &fiksinfleksond tidek bisa, (4) afiks
derivasional mempunyai distribus yang ter-
batas, sedangkan afiksinfleks ond mempunyai
distribusi yang luas, dan (5) pembentukan
derivasiona dapat dijadikan dasar bagi pem-
bentukan berikutnya, sedangkan pembentukan
infleksional tidak bisa. Begitu puladengan
pernyataan Matthews (1974: 38) yang men-
jelaskan bahwainfleks adal ah pembentukan
katayang berbedadari paradigmayang sama,
sedangkan derival adalah bentuk katayang
berbedadari paradigmayang jugaberbeda.
Hal ini jugadidukung oleh pernyataan Bauer
(1988) yang menyatakan bahwapembentukan

infleksional dapat diramalkan sedangkan
pembentukan derivasional tidak dapat di-
ramakan.

Atasdasar itu, Subroto (1985: 6) menya
takan bahwadalam setiap prosesmorfologis,
sebuah afiksakan termasuk afiksinfleksional
kalau di dalam suatu paradigma dapat dira-
malkan untuk menggantikan afiksinfleksona
lainnya. Dengan demikian juga terdapat
keteraturan gramatikadi dalam paradigmain-
fleksiond. Ciri-ciri demikiantidak terdapat di
daam paradigmayang derivasional. Contoh
berikut ini memperlihatkan dan mencerminkan
konsep leksem yang berbedadengan konsep
Kridaaksana (1988).

Di sini, leksem ANGKAT (1) yang ter-
masuk v transitif dibedakan dengan leksem
ANGKAT (2) yangtermasuk v ingranstif. Dari
leksem ANGKAT (1) secaraotomatis akan
menghasi|kan paradigmainfleksional seperti
mengangkat, diangkat, kuangkat, kauang-
kat, dst. Begitu puladengan yang terjadi pada
kolom B dan C. Dari leksem ANGKAT (1)
diderivasikan menjadi leksem ANGKATI
(KOLOM B) dan leksem ANGKATKAN
(kolom C). Kata pengangkat, pengang-
katan, danangkatan yang merupakan nomina

B A C
ANGKATI <+ ANGKAT (1) — > ANGKATKAN
mengangkati mengangkat mengangkatkan
diangkati diangkat diangkatkan
dst dst Dst

pengangkat

pengangkatan

angkatan

ANGKAT (2)

BERANGKAT ———» BERANGKATKAN

berangkat memberangkatkan
diberangkatkan
kuberangkatkan
kauberangkatkan

keberangkatan pemberangkatan

146



Kajian Morfologi Derivasional dan Inpleksional dalam Bahasa Indonesia (Dwi Purnanto)

deverbamerupakan leksem baru. Adapun lek-
$eMANGKAT (2) yang termasuk v intrangitif
dibentuk menjadi v berangkat. Leksem
BERANGKAT diderivasikan menjadi leksem
BERANGKATKAN yang seterusnyadapat
membuat paradigma infleksional membe-
rangkatkan, diberangkatkan, dst.

Berdasarkan gambaran itu dapat di-
simpulkan bahwaleksem menurut Subroto
adalah “satuan lingual hasil abstraksi dari
sebuah paradigma, atau, satuan abstrak dan
satuanterkecil dari sebuah paradigma (1996:
271). Hd ini tampaknyamemperkuat pendapat
Matthews (1974) yang menyatakan bahwa
leksem ada ah satuan abstrak yang merupakan
unit dasar dari leksikon suatu bahasa.

3.3 Pembentukan Kata dengan Leksem
DUDUK dan Leksem AMBIL
Untuk mendeskripsikan kedualeksem

tersebut, pertama-tamaharusdiidentifikasi

bahwa keduanyatermasuk verba, namun ber-
bedakelasnya DUDUK termasuk intrangitif

(Verbakelasll), sedangkan AMBIL termasuk

transistif (verba kelas I). Untuk pendes-

kripsannyapertama-tamadijelaskan terlebih
dahuluverbakelasl.

Menurut Subroto (1985: 6), setiap pro-
sesmorfologis, sebuah afiks akan termasuk
infleksional kalau di dalam suatu paradigma
dapat diramalkan untuk menggantikan afiksin-

fleksona lainnya Dengan demikian, jugater-
dapat keteraturan maknagrameatikal di dalam
paradigmainfleksond. Ciri ciri yang demikian
tidak terdapat pada paradigmayang deriva-
sional. Contohnya, paradigma dari dasar
“AMBIL”

Paradigma(morfologis) | termasuk pa-
radigmaverbayang dibentuk dari dasar ambil,
sedangkan paradigmalll adalah paradigma
deverbal.

Paradigmaverbaterbagi atastigakolom,
yaitu: kolomAMBIL, kolomAMBILI, dan
kolomAMBILKAN. Masing-masing kolom
merupakan paradigmainfleksiond danmasing
masing mempunyal bentuk kata baris 1-6
(kecuai kolomAMBILKAN 6 dan kolom—
AMBILI (6 yang dipertanyakan). Untuk
memudahkan pembicaraan paradigmaverba
kolom AMBIL disebut B, kolom AMBILI
disebut A, dankolomAMBILKAN disebut
C.

Padamasing-masingkolom (A,B, danC)
dapat dikatakan bahwabentuk dengan me(N)-
(sebagai bentuk pertama, barispertama) dapat
digantikan dengan di, ku, kau, dia. Oleh
karenaitu, masing-masing kolom merupakan
paradigmainfleksional. Kolom B dari leksem
AMBIL, kolom A dari leksem AMBILI,
kolom C dari leksem AMBILKAN. Pem-
bentukan katadari masing-masing bentuk pada
Setiap kolom dapat diramalkan berdasarkan

A B C

—AMBILI —AMBIL AMBILKAN
I mengambili mengambil mengambilkan 1
diambili diambil diambilkan 2
kuambili kuambil kuambilkan 3
kauambil kauambil kauambilkan 4
diambili diaambil diaambilkan 5
terambili (?) terambil - 6
Il pengambil 7
pengambilan 8
ambilan 9
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kaidah gramatistertentu. Bentuk baris1 ter-
dapat apabilakalimat berfokus agentif yang
ditandai oleh prefiksme(N)-, sedangkan baris
2-6 berfokus pasientif. Perbedaan antarabaris
2-6 menyatakan ‘ keaksidentalan’ (ketidak-
sengajaan); baris 2-5 menyatakan ‘ kesenga-
jaan' . Baris6 berbedadengan baris3 5 karena
menyatakan agen (pelaku) tampak dalam
bentuk’, sedangkan baris 2 menyatakan agen
(pelaku) ‘tidak tampak dalam bentuk’; baris
3agen ada ah pronominaorang pertama(O1),
baris4 adalah pronimaorang kedua(0O2), dan
baris5 adalah pronominaorang ketiga (O3).

Selanjutnyaperlu dibedakan antaralek-
sem AMBIL, AMBILI, dan AMBILKAN.
Leksem AMBILI bermakna‘ pluralitas per-
buatan’, AMBILKAN (dalam oposisinya
dengan AMBIL) mengandung ciri ‘ kebene-
faktifan'. Leksem—AMBIL termasuk leksem
tunggal, sedangkan leksem—-AMBILI dan—
AMBILKAN termasuk leksem kompleks.
Dengan demikian, katamengambil, mengam-
bili, dan mengambilkan secara leksikal
adalah tigakatayang berbedaidentitasleks-
ka nya(pembentukan katasecaraderivasond)
walaupun termasuk dalam verbakarename-
miliki ciri semantik yang berbeda.

Kata pengambil, pengambilan, dan
ambilan pada paradigma (1) dapat dikate-
gorikan sebagal nominadeverba yang meng-
alami pembentukan katasecaraderivasiondl.
Maksudnya, berdasarkan pertimbangan se-
mantik leksikal, ketigakataitu diderivasikan
dari verba mengambil (pengambil’ orang
yang mengambil’, pengambilan ‘ hal meng-
ambil’, ambilan ‘hasil mengambil”). Berdasar-
kan perbedaan referennya, ketiga kata itu
berbedasecaraleksikal sekalipun sama-sama
termasuk noming, karenamemiliki ciri semantik
yang berbeda

Biladitinjau dari kelas katanya verba
ambil termasuk verbatransitif yang mengan-
dung makna perbuatan dan proses (verba
aksi-proses), misalnya Adik mengam-bil
buah apel. Adik berfungs sebagal Subjek (S)

dan berperan sebagai Agen (Ag), sedangkan
buah apel berfungsi sebagai Objek (O) dan
berperan Pasientif (Ps).

Prosede dengan me(N)- termasuk pro-
duktif karena sebagian pembentukan kata
dengan dasar verbatrangtif (DV tr) yanglain
(satu kelas) dapat dibentuk dengan me(N)-D
yang trangitif.Untuk itu, V tr ambil dapat di-
bentuk |ebih lanjut dengan sufiks—i menjadi
mengambili dan sufiks —kan menjadi me-
ngambilkan.

Apabiladitinjau adanyaproporsonditas
antar ketigaverbatersebut, terdapat proporsi-
onalitas yang kontinyu, yaitu antara verba
bentuk me(N)-D dengan bentuk me(N)-D-i
dan verbabentuk me(N)-D-kan. Oleh karena
itu, terdapat oposisi secaralangsung antara
Verba bentuk me(N)-D X me(N)-D-i dan
antara Verba bentuk me(N)-D X me(N)-D-
kan, yaitu antaramengambil X mengambili
dan mengambil X mengambilkan. Akan te-
tapi, pembentukannya tidak serta merta
dibentuk dengan konfiksme(N)-i dan me(N)-
kan, tetapi melalui tahapan prefiks me(N)-
dahulu baru kemudian dilekati sufiks—i atau -
kan (karenaterjadi secarabertahap makatidak
disebut sebagai konfiks).

Untuk lebih jelasnyadapat dicontohkan
kalimat Ita mengambili uang receh dan Ita
mengambilkan uang receh (untuk) adiknya
atau Ita mengambilkan adiknya uang receh.
Katamengambili termasuk verbaaksi-proses
yang mengandung makna' frekuentetif (berkali-
kdi)" yang ditandai oleh sufiks—i. Olehkarena
itu, Ita berfungs sebagai Sdan berperan sebagai
Ag, dan uang receh berfungs sebaga O dan
berperan Ps. Kaimat tersebut jugabisadipasf-
kan dengan Uang receh diambili Ita. Verba
bentuk mengambilkan termasuk verbaaks —
prosesyang mengandung maknabenefaktif,
sehinggakataadiknya padalta mengambilkan
adiknya uang receh berfungs sebagai O dan
berperan sebagal penerima(benefakiif).

Verba bentuk me(N)-D-I tidak bisa
dioposisikan secaralangsung dengan verba
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A B C

DUDUKI DUDUK DUDUKKAN

menduduki - mendudukkan 1
I diduduki - didudukkan 2

kududuki - kududukkan 3

kaududuki - kaududukkan 4

diaduduki - diadudukkan 5

terduduki? terduduk terdudukkan? 6
I pendudukan

penduduk

bentuk me(N)-D-kan. Oposisinyahanyabisa
dijelaskan melalui verba ventuk me(N)-D.
Sehinggadapat ditemukan oposis me(N)-D-i
X me(N)-D X me(N)-D-kan, yaitu meng-
ambili X mengambil X mengambilkan.

Untuk mendeskripsikan verba kelas 11
(intrangitif) dapat dijelaskan dengan pem-
bentukan katadari leksem DUDUK berikutini.

Paradigmapembentukan katapadal ter-
masuk verba yang dibentuk dari leksem —
DUDUK, sedangkan paradigmall merupakan
pembentukan kata secara derivasional dari
dasar verbayang menghasilkan bentuk nomina
deverba

Paradigmaverbaterbagi atastigakolom,
yaitu: kolom DUDUK, kolom DUDUKI, dan
kolom DUDUKAN. Kolom B tidak adapem-
bentukan katadenganleksem DUDUK karena
termasuk verbaintrangitif. Sedangkan kolom
A dankolom C merupakan paradigmainflek-
siona dan masing masing mempunyai bentuk
katabaris1-6 (kecuali kolom DUDUKKAN
6 dan kolom -DUDUKI ( 6 yang masih di-
pertanyakan). Untuk memudahkan pembica-
raan paradigmaverbakolom DUDUK dissbut
B, kolom DUDUKI disebut A, dan kolom
DUDUKKAN disebut C.

Pada kolom A dan C dapat dikatakan
bahwabentuk dengan me(N) (sebagai bentuk
pertama, baris pertama) dapat digantikan de-
ngandi, ku, kau, dia .. Oleh karenaitu, kedua
kolom tersebut merupakan paradigma in-

fleksond. KolomA dari leksem DUDUKI, dan
kolom C dari leksem DUDUKKAN. Pemben-
tukan kata dari masing-masing bentuk pada
setiap kolom dapat diramalkan berdasarkan
kaidah gramaitistertentu. Bentuk baris 1 terdapat
gpabilakalimat berfokusagentif yang ditandai
oleh prefiks me(N)- , sedangkan baris 2-6
berfokuspasientif. Perbedaan antarabaris 2-
6 menyatakan ‘keaksidentalan’ (hal tidak
disengagja); baris 2-5 menyatakan ‘kese-
ngajaan’. Baris 6 berbeda dengan baris 3-5
karena menyatakan agen (pelaku) ‘tampak
dalam bentuk’ , sedangkan baris2 menyatakan
agen (pelaku) ‘tidak tampak dalam bentuk’;
baris 3 agen adalah pronominaorang pertama
(O1), baris4 addah pronimaorang kedua(02),
dan baris5addah pronominaorang ketiga(O3).

Tahap sdanjutnyaperlu dibedakan antara
leksem DUDUK, DUDUKI, dan DUDUK -
KAN. Leksem DUDUKI bermakna‘plurditas
perbuatan’, DUDUKKAN (dalamoposisnya
dengan DUDUK) mengandung ciri ‘kebe-
nefaktifan’. Leksem —DUDUK termasuk
leksem tunggdl, sedangkanleksem-DUDUKI
dan-DUDUKKAN termasuk |eksem komp-
leks. Dengan demikian, katamenduduki dan
mengdudukkan secara leksikal adalah kata
yang berbedaidentitas|eks ka nya(pemben-
tukan katasecaraderivasional) walaupun ter-
masuk dalam kelasverbakarenamemiliki ciri
semantisyang berbeda.

Kata penduduk dan pendudukan pada
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paradigma (11) dapat dikategorikan sebagai
pembentukan secara derivasional yang ber-
identitasnominadeverba. Maksudnya, berda-
sarkan pertimbangan semantik leksika, kedua
kataitu diderivasikan dari verbamenduduki
(penduduk * orang yang meduduki satuwilayah
tertentu)’, pendudukan ‘ ha menduduki/menja-
jahwilayahtertentu’ . Berdasarkan perbedaan
referennya, ketiga kata itu berbeda secara
lekskd sekdipun sama-samatermasuk nomina

Kaaudikatkan denganterdapat tidaknya
proporsi onalitasyang kontinyu (saling keter-
kaitan antarakata-katayang termasuk kategori
yang berbeda, tetapi dari dasar yang sama) di
dalam pembentukan ketaitutidak menunjukkan
keterkaitan antara ketiganya. Hal itu dapat
diperikan seperti berikut.

Verbaduduk termasuk verbaintransitif.
Secaralekska akan dikelompokkan kedalam
kata tunggal yang menghendaki adanya
komplemen, misalnyaduduk di kursi. Oleh
sebab itu, verbaduduk tidak dapat dibentuk
dengan prosedeme(N)-D menjadi = mendu-
duk termasuk infleksinya* diduduk, *kudu-
duk, *kaududuk, *diaduduk (terduduk un-
tuk bentukan katajatuh terduduk * jatuh da-
lamposis duduk’).

Dari dasar intransitif verbaduduk (yang
secaraleksikal dapat diikuti preposis di-) jika
ingin dibentuk menjadi verbatransitif harus
ditambah dengan sufiks—kan atau sufiks—i,
sehinggadi peroleh katamenduduki (bermakna
‘lokatif’ misalnyaJepang menduduki Indo-
nesia selama tiga setengah tahun) dan men-
dudukkan (bermaknakausatif, misalnyaFa-
rida mendudukan anaknya di kursi roda).
Sdainitu, gpabiladitinjau dari klasfikas verba
menurut Chafe (1971), verbamenduduki dan
mendudukkan termasuk verbaaks - proses.

Verba menduduki dan mendudukkan
dibentuk secaralangsung dari verbaduduk,
tanpamelalui proses dari bentuk me(N)-D.
Untuk itu, bisadinyatakan bahwatidak ada
proporsionalitasyang kontinyu antaraverba
bentuk me-(N)-D dan verba bentuk me(N)-

D-I dan me(N)-D-kan. Sebagai konsekuensi-
nya, bentuk me-i dan me-kan dapat dike-
lompokkar/diistilahkan konfiks.

4. Simpulan

Kajian terhadap leksem dan kata ber-
beda. Dengan mengacu pendapat M attews,
katabisadibedakan secarafonologis, katase-
bagai |eksem, dan katagrametikal . Di samping
itu, penentuan ancangan (pendekatan) yang
dipakal untuk tatakerjadi dalam mengkaji se-
buah katadan proses pembentukannya (proses
morfol ogisnya) memerlukan perhatian yang
seksama. Untuk memahami bagaimanakata
dapat dikgi ddam bahasa, andisskatadengan
pendekatan Item and Arrangement (1A),
analisiskatadengan Item and Process (1P),
dan Word and Paradigm (WP) bisaditerap-
kan. Deskrips yangdibuat dari ketigamodel
itu dapat dikaitkan dengan satu model yang
disarankan. Pada umumnyatampak bahwa
bahasa-bahasaisolag |ebih tepat dengan modd
|A; beberapasegi bahasafus dan aglutinas
jauh lebih mudah diterapkan padatatabahasa
dengan model |IP; dan beberapa segi dari
bahasa fusi memerlukan bantuan dari tata
bahasamode WP agar |ebih efektif.

Model tatakerjalP, 1A, dan WP yang
dibahas dalam linguistik sebenarnyapaling
relevan biladikaitkan dengan pembahasan
tentang morfologi (pembentukan kata). Di
antara ketiganya model WP adalah model
morfol ogistertuayang digunakan sebagai ke-
rangkakerja. Ini dapat ditemukan dalam gra-
matikabahasa-bahasaklasik, seperti bahasa
Yunani, Latin, Sanskerta, danArab. Namun
dalam perdebatan tentang model manayang
cocok untuk digunakan sebagai model peng-
kagiandaammorfologi, igtilahitu barumuncul
|ebih kemudian dibandingkan dengantatakerja
| A dan IP. Anjuran penggunaan konsep WP
itu menyatakan bahwabilamodel itu bisadi-
terapkan, linguis akan terbebas dari dilema
andigsmorfemis, dengan ketentuan kataharus
diakui sebagai satuan yang diunggulkan dan
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konsep morfem ditinggalkan. Pada tahun
1970-an model WP dimunculkan lagi karena
pengaruhteori tatabahasageneratif. Beberapa
keberatan tersebut di atasdicobauntuk diatas .
M akadikenallah apayang disehut Neo-WP.

Adanyatigacarauntuk mengetahui apa-

kah sebuah afiks bersifat infleksional atau
derivasondl.

@

()

Jkasebuah afiks mengubah bentuk ben-
tuk dasarnya, afiksitu bersifat deriva-
sond. Afiks-afiksyang tidak mengubah
kel askatabentuk dasarnyabiasanyater-
masuk afiksinfleksond.
Afiks-afiksinfleksional selalu menam-
pakkan maknayang teratur atau dapat
dipredikskan; sebaiknyamakna-makna
dari afiks-afiksderivasiona tidak dapat
diramakan.

() Terdapat suatu kaidah umum bahwabila

dapat menambahkan afiksinfleksional
padasal ah satu anggotadari sebuahkelas
kata, akan dapat menambah afiksinflek-
sional pada semuaanggotakelasyang
lain. Afiksderivasional tidak dapat di-
tambahkan pada setiap anggotakelas.
Dengan begitu, dapat ditentukan bahwa
afiks-afiksinfleksional itu bersifat tidak
produktif, sedangkan afiksderivasional
bersfat produktif.

Ddamkaitannyadenganafiksinfleksona
dan afiksderivasional itu akhirnyater-
dapat duabidang morfologi, yaitu mor-
fologi infleksona, yakni morfologi yang
berkonsentrasi padakatadan paradig-
manya; dan morfologi derivasional atau
morfologi lekskdl.
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